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The Effect Of Servant Leadership, And Self-Efficacy On Lectures Job
Satisfaction Of The Manado State Polytechnic

Seska Meily Hermin Mengko', Donna Sampaleng’
Politeknik Negeri Manado'

ekamengko(@yvahoo.com

STT IKAT Jakarta’

donnaawana(@yahoo.com

Abstract

The objective of this research is to study the direct effect of servant leadership and self efficacy on job
satisfaction of the lecture’s the Manado State Polytechnic. The research aimed at examining whether there is a
direct positive influence of servant leadership and self-efficacy,on job satisfaction. This research was conducted
using quantitative methods through hypothesis testing. The samples of this research were 174 lectures selected
randomly. The result of the research concluded: (1) there is a direct positive influence of the servant leadership
had a toward lecturer’s job satisfaction, (2) there is a direct positive influence of the self efficacy toward
lecturer’s job satisfaction and (3) there is a direct positive influence of the servant leadership toward self
efficacy. As implication of this research finding are that improve lecture’s job satisfaction, servant leadership
and self efficacy must be taken into consideration.

Keywords: Servant leadership, Self efficacy. and Job Satisfaction.

Pengaruh Kepemimpinan Yang Melayani, Dan Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja Dosen Politeknik
Negeri Manado

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh positif langsung kepemimpinan yang melayani dan
efikasi diri terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif melalui
pendekatan pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur.Sampel penelitian ini adalah 174 dosen yang dipilih
secara acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kepemimpinan yang melayani berpengaruh langsung
positif terhadap kepuasan kerja dosen, (2) efikasi diri berpengaruh langsung positif terhadap kepuasan kerja
dosen dan (3) kepemimpinan yang melayani berpengaruh langsung positif terhadap efikasi diri. Sebagai
implikasi dari temuan penelitian ini adalah kepuasan kerja dosen dapat ditingkatkan melalui kepemimpinan
vang melayani, efikasi diri dan spiritualitas kerja.

Kata Kunci: Kepemimpinan yang Melayani, Efikasi Diri dan Kepuasan Kerja Dosen

PENDAHULUAN Secara umum kepuasan kerja
menggambarkan bagaimana sikap seseorang
terhadap pekerjaannya. Seseorang yang merasa
puas akan menunjukkan sikap senang saat bekerja
atau sebaliknya seseorang yang tidak puas akan
menunjukkan sikap kurang bersemangat dalam
bekerja. Kepuasan itu tidak nampak secara nyata
tetapi dapat berwujud dalam suatu hasil pekerjaan.
Kepuasan kerja dapat dirasakan oleh
setiap orang termasuk dosen yang memiliki peran
strategis dalam perkembangan dan kemajuan
perguruan tinggi. Kepuasan dosen perlu mendapat
perhatian dalam hal pemenuhan kebutuhan.
Pemenuhan kebutuhan bukan hanya sekedar
memenuhi kebutuhan hidup tetapi juga pemenuhan
secara psikologis seperti mendapat promosi,
penghasilan yang memadai, lingkungan kerja yang
kondusif dan hubungan timbal-balik antara
pemimpin dan dosen atau sebaliknya dan dengan
sesama rekan kerja. Seberapa besar hara

Era globalisasi merupakan era persaingan
dimana setiap organisasi berlomba untuk menjadi
vang terbaik dalam berbagai kompetisi baik secara
external maupun internal. Demikian halnya dengan
perguruan tinggi yang turut dalam persaingan
tersebut. Perguruan tinggi yang melakukan inovasi
kreatif tentunya akan menang dalam persaingan
dan diminati oleh masyarakat sebagai pelanggan.

Untuk melakukan inovasi kreatif dalam
perguruan tinggi, dibutuhkan sumber daya manusia
vang mampu dan profesional disetiap bidang
ilmunya. Sehingga perguruan tinggi akan tetap
bertahan dalam persaingan.

Mempertahankan dan mengoptimalkan
sumberdaya manusia yang profesional seperti
halnya dosen, tentunya tidak lepas dari perhatian
perguruan tinggi untuk memperhatikan faktor
kepuasan  kerja  karena  kepuasan  kerja
mempengaruhi pencapaian tujuan perguruan tinggi.
vang akan dicapai dari pekerjaannya, berdampak pekerjaannya. Dosen yang senang dengan
pada sikap senang atau tidak senangnya ia terhadap pekerjaannya menunjukkan sikap positif dengan
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lebih kreatifdan lebih kompetitif dalam mencapai
tnjuan organisasi. Sedangkan dosen yang tidak
senang dengan pekerjaannya akan menunjukkan
sikap  negatif yang dapat mengakibatkan
pemangkiran dalam bekerja. Pemenuhan kebutuhan
vang menimbulkan rasa puas tidak hanya
menguntungkan bagi pihak dosen saja tetapi
menguntungkan juga bagi organisasi.

Secara formal Kreitner &  Kinicki
(2011:171) memberikan definisi tentang kepuasan
kerja yaitu: Formally defined, job satisfaction is an
affective or emotional response toward various
Jacets of one’s job. Definisi ini menunjukkan
hahwa kepuasan kerja bukanlah sebuah konsep
vang berdiri sendiri, melainkan seseorang secara
relatif dapat puas dengan salah satu aspek
pekerjaannya dan merasa tidak puas dengan satu
atau lebih aspek lainnya dari pekerjaannya.

Kepuasan dosen perlu mendapat perhatian
dalam hal pemenuhan kebutuhan. Pemenuhan
Lebutuhan bukan hanya sekedar memenuhi
kebutuhan hidup tetapi juga pemenuhan secara
psikologis seperti mendapat promosi, penghasilan
yang memadai, lingkungan kerja yang kondusif dan
hubungan timbal-balik antara pemimpin dan dosen
atau sebaliknya dan dengan sesama rekan kerja.
Seberapa besar harapan yang akan dicapai dari
pekerjaannya, berdampak pada sikap senang atau
tidak senangnya ia terhadap pekerjaannya.
Ivancevich, Konopaske, Matteson (2008:141)
mengatakan  “job satisfaction an attitude that
workers have about their jobs.it results from their
nerception of the job".

Kepuasan kerja sesorang  dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah faktor kepemimpinan. The magnum opus
dari Robert Greenleaf, Servant Leadership adalah
tcori terbaru dari kepemimpinan yang berpendapat
bahwa pemimpin yang paling efektif adalah
pelavan bagi rakyatnya. Spears (2012:1) seperti
vang dirckomendasikan Greenleaf memberikan
define yang paling sering dirujuk: “The servant-
leader is servant first. It begins with the natural
l=¢ling that one wants to serve. Then conscious
chaice brings one 1o aspire to lead.

Northouse (2013:219) memberikan
pemahaman tentang kepemimpinan yang melayani
dengan mengatakan bahwa: Servant Leadership: an
approach to leadership, with strong altruistic and
cthical overtones that asks and requires leaders to
be attentive to the needs of their followers and
empathize with them; they should take care of them
by making sure they become healthier, wiser, freer
und more autonomous, so that they too can become
servant leaders.

Kepemimpinan yang melayani merupakan sebuah
pendekatan untuk kepemimpinan dengan altruistik
vang kuat dan bernuansa etika yang membutuhkan
perhatian  pemimpin  akan  kebutuhan pengikut
mercka dan berempati dengan mereka; mereka
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harus peduli dengan memastikan
menjadilebih sehat dalam perilaku, lebih &
lebih bebas dan lebih otonom sehingga
bisa menjadi pemimpin yang melayani.
Selain kepemimpinan, faktor efikes
diduga dapat mempengaruhi kepuasas =
seseorang. Ini dilihat dari bagaimana
menerima dan menyelesaikan pekerjaas. &
efikasi diri pertama di tulis oleh A8
Bandura(1977:191) seorang ahli psykeles
Stanford University, yang mengatakan © i
Efficacy is defined as a person’s belief aboss 3%
ability to organize and execute courses of s
necessary to achieve a goal. In other
persons with strong efficacy beliefs are
confident in their capacity to execute a behs
Luthans (2011:202) yang membes
definisi mengenai efikasi diri sebagai berikut-
Self-Efficacy defined as the belief one has in 55
her abilities to mobilize the motivation, Y
resources and courses of action necessary.
successfully execute a specific task within & &
context, self-efficacy is a state, not a trait.
Efikasi diri didefinisikan sebagai satu keyz

seseorang tentang kemampuannya
memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif
tindakan yang  diperlukan  untuk
melaksanakan tugas tertentu dalam

tertentu, self-efficacy adalah suatu keadaan.
sifat.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mer=ss
perlu untuk mengkaji secara ilmiah kepuasan k==
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor kepemlm;_
yang melayani dan efikasi diri di lingkonzss
Politeknik Negeri Manado.
Politeknik Negeri Manado berdasariss
data akademik bulan Agustus tahun 2013 memiie
jumlah dosen sebanyak 308 orang yang tersebar &
6 jurusan yaitu Teknik Elektro, Teknik Mess
Teknik Sipil, Akuntansi, Administrasi Bisnis &&=
Pariwisata. Dari hasil pengamatan peneliti mei=is
wawancara dan observasi awal,terdapat beberams
masalah yang menyebabkan ketidakpuasan dosss
dalam bekerja antara lain masalah kepemimpinas
yang diduga belum mengutamakan kebutubas
dosen untuk bertumbuh dalam keilmuan sebass
peneliti. Hal ini dilihat dari terbatasnya alokas
dana untuk membuat buku ajar dan penulisan karva
ilmiah sehingga kesempatan untuk berkembanz
dalam  bidang  keilmuan sangat terbatas
Berdasarkan data yang diperoleh Tahun 2015
hanya 6 orang yang menulis buku ajar dan Tahus
2014 hanya 7 orang yang menulis buku ajar da=
308 jumlah dosen yang ada di Politeknik Neges
Manado. Demikian halnya dalam penulisan karvs
ilmiah atau penelitian. Dari data yang diperoles
Tahun 2011, hanya 10 judul karya ilmiah yase
direalisasi, Tahun 2012, 14 judul, 2013, 19 judal
Data ini menunjukkan bahwa perhatian pemimps=
dalam hal pengembangan penelitian dan penulisas
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buku ajar masih sangat lemah, sehingga
kesempatan dosen dalam melakukan penelitian dan
penulisan buku ajar sangat terbatas.

Masalah ketersediaan tenaga pengajar
yang memberikan pengajaran tidak sesuai denga
bidang keilmuan yang dimilikinya. Hal ini
menimbulkan  ketidakpercayaan  diri  dalam
memberikan materi perkuliahan. Berdasarkan data
observasi, ditemukan sebagian dosen mengajar
tidak sesuai dengan latar belakang keilmuannya.
Seperti dosen yang memiliki basic ilmu ekonomi
memegang mata kuliah pengolahan makan, house
keeping dan sebagainya, sarjana S.Pi, memegang
mata kuliah UPW (usaha perjalanan wisata) dan
sebagainya. Hal ini menimbulkan ketidak puasan
dosen dalam hal penguasaan materi sehingga dosen

dan efikasi diri (X,). Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti ada tidaknya pengaruh
langsung positif kepemimpinan yang melayani
terhadap kepuasan kerja; efikasi diri terhadap

Politeknik Negeri Manado yang berjumlah
308 orang. Sampel diambil secara simple random
sampling berjumlah 174 responden.

HASIL PENELITIAN

merasa kurang percaya diri dan tidak optimal
dalam memberikan pengajaran. Hal ini juga
menimbulkan ketidakpuasan dosen dalam bekerja.

Berdasarkan latar belakang pemikiran,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh langsung positif kepemimpinan yang
melayani, dan efikasi diri terhadap kepuasan kerja
dosen Politeknik Negeri Manado.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatifdengan metode survey. Variabel yang
diteliti dalam penelitian ini adalah variabelendogen
adalah kepuasan kerja (Y) dan variabel-variabel
eksogenadalah kepemimpinan yang melayani (X;)

epuasan kerja; dan kepemimpinan yang melayani
terhadap efikasi diri. Populasi dalam penelitian ini
ada seluruh dosen

Hasil deskripsi data variabel kepuasan Kkerja,
kepemimpinan yang melayani, efikasi diri, dan
spiritualitas kerja, terangkum paada tabel di bawah
ini:

Tabel 1: Rangkuman data kepuasan kerja, kepemimpinan yang melayani, dan efikasi diri

Keterangan YX, X5
N data valid 174 174 174
Mean 145960 153.309 114.343
Median 145,000 153.000 112,000
Modus 165.000 153.000 130.00
Std Devisi 11. 853 17.066 10.419
Variance 140.498 291.238 108.571
Range 51.000 94.000 57.00
Minimum 114.000 91.000 73.00
Maximum 165.000 185.000 130.00
Sum 038485 113.778.7 384.507

Pengujian Persyaratan Analisis
I. Uji Normalisasi Galat Taksiran Hasil uji normalisasi galat taksiran secara keseluruhan dapat dilihat dari

Tabel
Tabel 2. Rangkuman Galat Taksiran
Liliefors
Variabel Lo Liaper Simpulan
Y atas X, 0.044 0.066
Normal
Yatas X, 0.055 0.066 Normal
X, atas X, 0.030 0.066 Normal

Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa nilai Lo < Lypsmaka dapat disimpulkan bahwa galat regresi Y atas
X, Y atas X, Y atas X3, X,atas X;berdistribusi normal.

2. Uji Signifikansi danLinearitas Koefisien Regresi

- Hasil uji linearitas dan signifikansi koefisien regresi dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi

[ Varibel Blstung Fabel Kesimpulan

=5% o=1%

X ¥ signifikan dan linearitas

Y=91,440+0.355X, 66.975 1.442 1.676

X, signifikan dan linearitas

Y=75,520+0.627X, 62.331 1.546 1.845

Xy signifikan dan linearitas

X,=73,993+0,251X, 38.889 1.442 1.676

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang melayani berpengaruh langsung
terhadap kepuasan kerja, efikasi diri berpengaruh langsung positif terhadap kepuasan kerja, spiritualitas
berpengaruh langsung positif terhadap kepuasan kerja, kepemimpinan berpengaruh langsung positif t
cfikasi diri dan kepemimpinan yang melayani berpengaruh langsung positif terhadap spiritualitas kerja.

4. Pengujian Model

Model struktural yang diuji terdiri dari dua sub struktural yaitu kepuasan kerja atas kepemimpinan
melayanidan efikasi diri dan efikasi diri atas kepemimpinan yang melayani seperti yang terlihat pada gambar &
bawah ini,

Kepemimpinan Yang

Melayani X _ py1=0.247

Kepuasan Kerja Y

:

p21=0.437

p,a=0, 196
Gambar. Diagram Jalur Empiris

4. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian model, kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui pengams
langsung dan tidak langsung antar variabel. Hipotesis yang diajukan akan disimpulkan melalui pcrhltunganﬁ
koefisien jalur dan signifikansi untuk setiap jalur yang diteliti. Hasil keputusan terhadap seluruh hi
dirangkum dalam Tabel berikut ini :

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis

No. Hipotesis Uji Statistik Keputusan Hy Kesimpulan

1 Kepemimpinan ~ Yang  Melayani | Hy: By, <0 H, ditolak Berpengaruh
berpengaruh langsung positif | H; : By;> 0 langsung positif
terhadap Kepuasan Kerja

2 Efikasi Diri berpengaruh positif | Hy: B, <0 H, ditolak Berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja H,:B=0 langsung positif

3 Kepemimpinan  Yang  Melayani | Hy: By <0 I, ditolak Berpengaruh
berpengaruh langsung positif | Hy : py= 0 langsung positif
terhadap Efikasi Diri

Sumber : diolah (2013)
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mbahasan Hasil Penelitian
wb bab ini akan memberikan pembahasan mengenai hasil temuan penelitian yang sudah diuraikan di Bab sebelumnya.
bahasan mengenai hasil pembuktian hipotesis berdasarkan temuan di lapangan.

epemimpinan yang melayani berpengaruh langsung positif terhadap kepuasan kerja

fasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa kepemimpinan yang melayani berpengaruh positif
erhadap kepuasan kerja. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang melayani dapat mempengaruhi
=puasan kerja.

Temuan ini memperkuat pendapat Robbins dan Judge (2009:475) yang mengatakan bahwa matangkan
sektifitas kepemimpinan dapat mendorong dan mengembangkan kepuasan kerja individu.

Hasil temuan ini memperkuat pendapat Colquitt (2009:108) melalui teori nilai persepsi yang menunjukkan
epemimpinan dapat memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja. Dilihat dari persepsi apakah pemimpin mereka
srmasuk yang kompeten, sopan, dan komunikator yang baik atau sebaliknya malas, tidak menyenangkan dan terdapat
arak yang jauh antara karyawan dan bos mereka. sehingga apabila pemimpin membangun hubungan yang baik dengan
=ngikut dan menunjukkan sikap yang sopan dan menjadi pendengar yang baik dapat menimbulkan kepuasan kerja.

Temuan ini juga memperkuat pendapat Luthans (2011:142) yang mengatakan bahwa terdapat sejumlah faktor
ang memengaruhi kepuasan kerja, yang dapat dilihat dari dua dimensi gaya supervisi yang memengaruhi kepuasan
erja. Yang pertama adalah berpusat pada karyawan, diukur menurut tingkat dimana pemimpin menggunakan
etertarikan personal dan peduli pada karyawan. Hal ini secara umum dimanifestasikan dalam cara-cara seperti meneliti
wberapa baik kerja karyawan, memberikan nasihat dan bantuan pada individu, dan berkomunikasi dengan rekan kerja
ccara personal maupun dalam konteks pekerjaan. Dimensei kedua adalah partisipasi atau pengaruh, seperti
semungkinkan orang untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi pekerjaan mereka.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya bahwa kepemimpinan yang melayani terbukti secara
ositif berhubungan dengan kepuasan kerja pengikut. (Mayer, Bardes, & Piccolo, (2008). Mengacu pada temuan
ersebut, menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah kepemimpinan yang
aclayani,

Temuan ini juga mendukung hasil penelitian Sharon Drury dalam penelitiannya berjudul: Employee Perceptions
Uf Servant Leadership: Comparisons by Level and with Job Satisfaction and Organizational Commitment, yang
senemukanstatistik ~ signifikan, positif, danhubungansubstansial antarapersepsikepemimpinan yang melayani
ankepuasan kerja. Dengan demikian perilaku kepemimpinan yang melayani akan sangat menentukan kepuasan kerja
eseorang. Semakin tinggi perhatian pemimpin terhadap kepentingan pengikutnya, akan semakin tinggi tingkat kepuasan
erja seseorang.

Temuan ini ditunjang oleh beberapa konsep yang telah dikemukakan sebelumnya diantaranya adalah konsep
‘ulk (2010:340) yang mengatakan kepemimpinan yang melayani adalah tentang perhatian pada kebutuhan pengikut dan
sembantu mereka menjadi lebih sehat, lebih bijaksana, dan lebih bersedia menerima tanggung jawab mereka. Hanya
sengan memahami pengikutnya pemimpin dapat menentukan cara terbaik untuk melayani kebutuhan mereka.
epemimpinan melayani harus mendengarkan pengikutnya, belajar tentang kebutuhan dan aspirasi mereka, dan bersedia
tuk berbagi dalam penderitaan dan frustrasi mereka.

Dosen yang merasa mendapat perhatian dari pemimpin yang mendengar apa yang menjadi aspirasi mereka,
mendapat pengakuan terhadap hasil kerjanya dan dengan memiliki peluang karier yang baik akan menunjukkan sikap
ositif dalam bekerja dan merasa puas terhadap pekerjaannya. Dalam hal ini sebuah pengakuan yang diberikan oleh
emimpin terhadap pengikutnya membuat dosen menjadi lebih bijaksana dan lebih otonom dalam melakukan pekerjaan
ang dianggap penting dengan baik.

Patterson (2003:2) mengatakan bahwa kepemimpinan yang melayani adalah tentang fokus. Fokus dari
=mimpin adalah pada pengikutnya dan sikap dan perilaku mereka adalah selaras dengan fokus pengikutnya. Konsep ini
semberikan pemahaman bahwa kepemimpinan yang berfokus pada pengikut adalah kepemimpinan yang mengutamakan
=pentingan dosen dan memahami kebutuhan mereka dalam hal mendapat pengakuan, memberikan kesempatan untuk

rkarier, memotivasi pengikut untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang dianggap baik berdasarkan pengalaman
erjanya. Dengan demikian hal ini mempengaruhi kepuasan pengikut dalam bekerja.

Berdasarkan pengukuran dimensi kepemimpinan yang melayani ditemukan dimensi tertinggi adalah
berdayakan. Ini membuktikan bahwa kepemimpinan yang melayani adalah kepemimpinan yang memberdayakan
engikut dengan mempercayakan kekuasaan kepada mereka, membuat mereka merasa penting dan mempersiapkan
sereka untuk menjadi pemimpin, hal ini memberikan kepuasan dalam bekerja. Temuan ini mendukung penelitian
atterson (2003:2) mengenai tujuh karekteristik kepemimpinan yang melayani yang salah satunya adalah pemberdayaan.
Fakta empiris di lapangan menunjukan bahwa sikap pemimpin yang melayani yang di terapkan oleh pimpinan
Politeknik Negeri Manado seperti memiliki misi tanggung jawab terhadap kebutuhan dosen, membantu para dosen untuk
sertumbuh secara professional, peduli terhadap kesejahteraan dosen, membantu dalam pengambilan keputusan saat
penghadapi masalah dalam pekerjaan, membantu memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi dalam pekerjaan,
pemotivasi dosen untuk bersemangat dalam melakukan pekerjaan, memotivasi dosen untuk terlibat aktif dalam kegiatan

nelitian dan pengabdian, mengikuti perkembangan karier dosen yang terlihat jelas dari Jjawaban responden,
semberikan bukti bahwa kepemimpinan yang melayani memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja
ari pada dosen.
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Temuan ini mendukung pendapat Colquitt (2009:7) tentang Satisfaction with the Work Itself.
menggambarkan tentang pekerjaan yang sebenarnya mereka lakukan, apakah termasuk tugas-tugas yang men:
nenarik, dihormati, dan kompeten dengan bidang ilmu mereka atau sebaliknya membosankan, dan tidak menyenasss

Berdasarkan fakta empiris di atas, upaya meningkatkan aspek-aspek yang berkaitan dengan kepuasan &
lapat dilakukan melalui pemberdayaan, kemudian mengutamakan kebutuhan dosen, membantu dosen tumbus
sukses, dipercaya dan terakhir adalah berperilaku secara etis.

I fikasi diri berpengaruh langsung positif terhadap kepuasan kerja
Hasil pengujian hipotesis menemukan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Ini berari &
clikasi diri yang tinggi memberikan implikasi terhadap kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini memperkuat pendapat Colquitt (2009:109) yang mengatakan tugas pekerjaan =
menyenangkan adalah penting untuk kepuasan secara menyeluruh. (how important enjovable work tasks are 1o ove
‘b satisfaction). Termasuk kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri. (satisfaction with the work itself). C&
(7009:109) menjelaskan konsep keadaan psikologis kritis (critical psychological states)dalan tanggung jawab atas s=
mana karyawan merasa hasil pekerjaan mereka menjadi pendorong utama kualitas unit kerja. terkadang kary
merasa upaya mereka seperti tidak terlalu penting, karena hasil pekerjaan ditentukan oleh prosedur yang =%
icknologi yang efisien, atau rekan kerja yang lebih berpengaruh.

Hasil temuan ini mendukung pendapat Mc Shane (2010:164) yang mengatakan bahwa efikasi diri mens
pada keyakinan seseorang bahwa ia memiliki kemampuan, motivasi, dan sumber daya untuk menyelesaikan =
dengan suskses. Hal ini berarti bahwa seseorang yang dapat memobilisasi motivasi dirinya dengan sumber daya ko=
vang dimilikinya dan menghadapi kesulitan dengan tindakan pemilihan perilaku yang tepat dapat menyelesaikan =
fengan sukses dan merasa puas.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh tertinggi dari kepemimpinan =
imeclayani dan spiritualitas kerja terhadap kepuasan kerja dosen Politeknik Negeri Manado. Hal ini menunjukkan &
dosen Politeknik Negeri Manado memiliki keyakinan dan kemampuan dalam menerima dan menyelesaikan pekers
dengan suskses.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cliodhna Fitzmauricep dengan
Job Satisfaction in Ireland: An Investigation into the influence of Self-Esteem, Generalised Self-Efficacy and 475
inengatakan bahwa individu dengan harga diri yang tinggi, self-efficacy berpengaruh positif dengan tingkat kepusss
kerja vang tinggi. Para peneliti menyelidiki sumber disposisional kepuasan kerja (Hakim, Locke & Durham. 5%
menyalakan bahwa evaluasi diri (yang termasuk harga diri dan generalisasi self-efficacy), berhubungan positif dens
kepuasan Kerja. Namun, ketika tiga konsep diperiksa menggunakan self-laporan tindakan, hanya generalized self-er" oo
dan pengaruh positif ditemukan secara signifikan terkait dengan kepuasan kerja. '

Seseorang dengan efikasi yang tinggi akan berfokus pada peluang yang layak dikejar dan melihat rint:
.cbagai hal yang dapat diatasi. Melalui kecerdasan dan daya tahan, mereka mencari cara untuk mengendalikan, be
falam lingkungan dengan peluang terbatas dan banyak hambatan. Jika hal yang demikian dapat dilewati dan be
mencapai tujuan dengan sukses, maka seseorang akan merasa puas dengan hasil dari pekerjaannya.

Sebaliknya jika seseorang merasa ragu-ragu dan diam dalam kesulitan karena mereka memandang rint:
chagai sesuatu yang tidak dapat mereka control, dan dengan mudah meyakinkan diri bahwa usaha mereka akan s
nercka akan menyerah dan merasa tidak puas dengan pekerjaannya.

Seseorang yang bekerja dengan keyakinan diri yang penuh akan memobilisasi motivasinya, mengoptimai
sumber daya kognitif, mengatasi kesulitan dan rintangan dalam pekerjaan dan bertindak dengan tepat akan berhasi
sukses dalam pekerjaanya dan merasa puas. Konsep ini memperkuat pendapat Luthans (2011:202) yang mendefinisic
chikasi diri sebagai keyakinan seseorang tentang kemampuannya dalam memobilisasi motivasi, sumber daya kogsit
dan tindakan yang diperlukan untuk berhasil melaksanankan tugas tertentu dalam konteks tertentu.

Berdasarkan pengukuran dimensi efikasi diri, ditemukan dimensi sumber daya kognitif memiliki nilai »
tertinggl. Hal ini membuktikan bahwa sumber daya kognitif yang dimiliki oleh setiap dosen di Politeknik Nes
Manado dapat meningkatkan keyakinan dosen terhadap kepercayaan dirinya atas kemampuan yang dimiliki &
mencrima dan menyelesaikan pekerjaan dengan sukses.

Fakta empiris menunjukkan bahwa efikasi diri yang tergambar pada dosen Politeknik Negeri Manado a&
keyakinan dapat memobilisasi kemampuan dalam melakukan pekerjaan sebagai seorang dosen yang professic
keyakinan untuk menyelesaikan materi perkuliahan sesuai dengan silabus pengajaran, keyakinan untuk dapat menc:
target dalam mengumpulkan point penilaian kenaikan pangkat, keyakinan untuk dapat membuat jurnal ilmiah
diterbitkan dalam jurnal internasional, keyakinan untuk dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi &
pekerjaan, keyakinan untuk dapat melakukan kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan sukses, keyakinan &
bersaing secara sehat untuk menjadi dosen beprestasi, keyakinan menyelesaikan pekerjaan berdasarkan prosedur »
ditetapkan.

Berdasarkan fakta empiris di atas, dari hasil analisis menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan faktor doms
yang mempengaruhi kepuasan kerja. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan kepuasan kerja dosen &
diprioritaskan pada peningkatan efikasi diri dengan memobilisasi motivasi, mengoptimalkan sumber daya kozss
mengatasi tingkat kesulitan tugas dan pemilihan perilaku yang tepat.

Kepemimpinan yang melayani berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap efikasi diri

-
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwakepemimpinan yang melayani berpengaruh positif terhadap efikasi diri.
Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang melayani memberikan implikasi terhadap efikasi diri.
Adanya pengaruh positif ini memberi pemahaman bahwa kepemimpinan yang melayani membangkitakan keyakinan diri
terhadap kemampuan seseorang dalam menerima dan menyelesaikan pekerjaannya dengan sukses.

Temuan ini mendukung pendapat Spears (2012:1) mengenai konsep kepemimpinan yang melayani yang
menempatkan kebutuhan dan kepentingan orang lain di atas kepentingan mereka sendiri. Pemimpin membuat pilihan
vang sengaja untuk orang lain. Sebuah citra diri yang kuat, keyakinan moral, dan kestabilan emosi yang mendorong para
semimpin untuk membuat pilihan tersebut.Para pemimpin yang melayani berusaha untuk memastikan bahwa prioritas
sertinggi adalah melayani kebutuhan pengikutnya. Pemimpin yang melayani berusaha untuk mengubah pengikutnya
untuk berkembang lebih baik, lebih bijaksana, lebih bebas, lebih otonom, dan lebih mungkin untuk menjadi pelayan.

Temuan ini ditunjang oleh pendapat Yulk (2010:340) yang mengatakan kepemimpinan yang melayani adalah
tentang perhatian pada kebutuhan pengikut dan membantu mereka menjadi lebih sehat, lebih bijaksana, dan lebih
sersedia menerima tanggung jawab mereka. Hal ini memberikan pengaruh positif terhadap efikasi diri pengikut.

Hasil penelitiaan menunjukkan bahwa dimensi tertinggi dalam kepemimpinan yang melayani adalah
pemberdayaan. Temuan ini memperkuat pendapat Patterson (2003:2) dalam penelitiannya menemukan indikasi yang
menunjukkan kepemimpinan yang melayani yang berpusat pada tujuh karakteristik yang salah satu diantaranya adalah
pemberdayaan. Pemberdayaan merupakan salah satu karakteristik penting bagi kepemimpinan yang melayani.
Pemberdayaan berarti mempercayakan kekuasaan kepada orang lain, membuat orang merasa penting, menempatkan
senekanan pada kerja sama team, dan menghargai cinta dan kesetaraan. Selain itu pemimpin yang melayani
memberdayakan dengan mengajar dan mengembangkan orang lain. Kepuasan pemimpin yang melayani berasal dari
sertumbuhan pengikutnya dan bahwa mereka bersedia untuk bertanggung jawab atas hasil pekerjaannya.

Memberdayakan pengikut adalah tujuan utama dari pemimpin yang melayani yang ingin menciptakan banyak
semimpin disetiap tingkatannya. Pemberdayaan membantu memperjelas harapan, tujuan dan tanggung jawab, dan
sahkan lebih penting dari itu membiarkan orang melakukan pekerjaan mereka dengan memungkinkan mereka untuk
selajar, tumbuh dan berhasil. Dengan demikian pemimpin yang memberdayakan pengikutnya dengan membuat mereka
menjadi sehat, bijaksana dan lebih otonom akan menumbuhkan keyakinan diri terhadap kemampuannya dalam mengatur
rogram Kerja yang diperlukan untuk pencapai tujuan.

Temuan ini mendukung pendapat Badura (177:191-221) yang mengatakan bahwa efikasi diri adalah

erupakan keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka untuk mengatur dan melaksanakan program kerja yang
Siperlukan untuk mencapai suatu tujuan. Dengan kata lain,seseorang dengan keyakinan yang kuat lebih percaya diri
ntuk menunjukkan kemampuan mereka dalam melakukan pekerjaan.

Temuan ini mendukung juga mendukung pendapat Mc Shane (2010:164) yang mengatakan bahwa efikasi diri
‘mengacu pada keyakinan diri seseorang bahwa ia memiliki kemampuan, motivasi, dan sumber daya untuk
wenyelesaikan tugas dengan sukses. Efikasi diri biasanya dikonseptualisasikan sebagai keyakinan dengan situasi
“ertentu. Anda mungkin percaya bahwa Anda dapat melakukan tugas tertentu dalam satu situasi tetapi mungkin kurang
ercaya diri dengan tugas dalam situasi lain.

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Robert C. Liden dalam Scientific
Research on Servant Leadership melalui penelitian yang dilakukan oleh Ehrhart (2004), Walumbwa, Hartnell, dan Oke

010) direplikasi hubungan positif antara kepemimpinan hamba dan OCBs. Para peneliti menemukan bahwa
=pemimpinan hamba mendorong OCBs dengan meningkatkanself-efficacy (percaya diri masyarakat dalam kemampuan
sereka untuk melakukan tugas-tugas tertentu dengan baik), menciptakan iklim pelayanan di tempat kerja, dan
sembangun tempat kerja yang adil.Penelitian empiris juga telah mengungkapkan bahwa karyawan pemimpin yang
selayani lebih kreatif daripada mereka yang bekerja dengan para pemimpin yang skor lebih rendah pada kepemimpinan
amba (Neubert, Kacmar, Carlson, Chonko, & Roberts, 2008).

Fakta-fakrta empiris yang ditemukan dalam peneitian yang dilakukan di Politeknik Negeri Manado seperti
smpinan jurusan memiliki misi tanggung jawab terhadap kebutuhan dosen, pemimpin memiliki sikap sebagai seorang
wang melayani, memiliki sikap peduli terhadap kesejahteraan dosen, memiliki sikap sebagai pendengar yang baik atas
zluhan-keluhan yang disampaikan oleh para dosen, membantu dosen untuk bertumbuh secara profesional, memiliki
wxap yang menunjukkan nilai-nilai moralitas dan melakukan hal yang benar, memiliki sikap yang melihat
i=pemimpinannya sebagai tanggung jawab yang besar untuk melayani dosen yang telah mempercayakannya sebagai
scorang pemimpin, sikap yang tidak egois, melihat pengikutnya dari perspektif yang menunjukkan apresiasi dan
senghormati kepemimpinannya dalam organisasi, Pemimpin yang tidak berfokus pada diri sendiri melainkan pada

ang lain.

Berdasarkan fakta empiris di atas, dari hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan yang melayani sapat
sempengaruhi efikasi diri dosen. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan efikasi diri dapat dilakukan melalui

=mberdayaan. membantu dosen tumbuh dan sukses, menunjukkan sikap yang dapat dipercaya dan berperilaku etis.
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KESIMPULAN

! Kepemimpinan yang melayani berpengaruh langsung positif terhadap Kepuasan kerja dosen Politex
Manado sebesar. Artinya:perubahan perilaku kepemimpinan yang melayani akan menyebabkan
padakepuasan kerja dosen Politeknik Negeri Manado,

2 Efikasi diri berpengaruh langsung positif terhadap kepuasan kerjadosen Politeknik Negeri Manads
peningkatanefikasi diri akan menyebabkan peningkatankepuasan kerjadosenPoliteknik Negeri Manado.

3 Kepemimpinan yang Melayani berpengaruh langsung positif terhadap efikasi diri Dosen Politeknik Neges
Artinya perubahan peningkatan perilaku kepemimpinan yang melayani akan menyebabkan peninghs
diridosen Politeknik Negeri Manado.
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International developments in education in the 2I* century have long been
seen as a way for researchers and academics to find appropriate
solutions for issues in educational practice.

Data from the Education Development Index (EDI), countries such as
Indonesia, Malaysia, the Philippines, Vietnam, Myanmar and Cambodia are
among nations listed in the EDI Other countries such as Brunei
Darussalam are listed at higher level in the list, suggesting that their
level of education gquality can be interpreted as somewhat low.

This means that efforts are needed to expand access to educational !
capabilties without regard for geographical or economic status and
enhancing quality and relevance of eductaion. Another focus is to WW“h
strengthen educational administration and education service
accountability all over the world by 2015,

This international seminar is held annually by three prestigious
universities. In the previous series, ISQAE had succeeded in
attracting many professional academicians to present their findings and
created many opportunities for academic networking among participants.

Hence, ISQAE 204 is the third international seminar in the series
organized by the Faculty of Education, University of Malaya. This seminar
will focus on examining the cultural consequences of educational
developments, application of research findings at local and international
level as well as evaluation of the teaching and learning process. This will
indirectly guarantee the quality of education that is ever advancing and
hence place it on the right platform.

Organized by:
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